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ABSTRAK. Inovasi Eksperimentasi Teknik Manipulasi Uterus untuk Meningkatkan
Produktivitas Ternak Potong Sapi Bali di Kabupaten Bengkulu Utara.

Oleh:
Edi Soetrisno
Majestika
Bambang Suwarno

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan teknik manipulasi
uterus terhadap selang pascalahir ke estrus pertama dan pemendekan daur ulang reproduksi
Sapi Bali. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kerkap, Kabupaten Bengkulu Utara
sejak bulan Mei 1996 sampai dengan bulan Maret 1997.

Survey dan pengamatan pendahuluan di lapangan dilakukan scbelum menyusun
program eksperimen. Sampel eksperimen adalah Sapi Bali betina milik beberapa kelompok
peternak. Sejumlah 53 ekor sapi dialokasikan pada 4 kelompok perlakuan, yakni: 1)
multipara manipulasi uterus (MMU), 2) Primipara manipulasi uterus (PMU), 3) Multipara
kontrol (MK), dan 4) Primipara kontrol (PK). Manipulasi dilakukan pada hari ke 30 - 35
pascalahir dan pengamatan dilakukan setiap hari (sejak sehari setelah perlakuan) hingga
timbul gejala estrus. Analisa varians dan Uji-T digunakan untuk mengolah data yang
diperoleh. A

Hasil penelitian menunjukkan bahwa periakuan manipulasi uterus pada Sapi Bali
betina dapat memperpendek selang pascalahir ke estrus pertama rata-rata (post calving an-
oestrus interval) berturut-turut kelompok MMU, PMU, MK, PK adalah 51,89; 57,78,
86,87; 78,90 hari. Antara perlakuan MMU dan PMU tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05), sedangkan antar perlakuan yang lain (MMU vs MK; PMU vs PK; dan
MK vs PK) menunjukkan perbedaan yang nyata (P<90,05).

Disimpulkan bahwa perlakuan manipulasi uterus dapat memperpendek selang
pascalahir ke estrus pertama rata-rata 52 hari pada kelompok sapi muitipara dan 58 hari
pada kelompok sapi primipara. Perlakuan manipulasi uterus juga dapat memperpendek
daur ulang reproduksi Sapi Bali.



RINGKASAN. Inovasi Eksperimentasi Teknik Manipulasi Uterus untuk Meningkatkan
Produktivitas Ternak Potong Sapi Bali di Kabupaten Bengkulu Utara,
Edi Soetrisno, Majestika, Bambang Suwarno. 1997.

Sapi Bali memiliki potensi paling baik untuk dikembangkan. Namun dalam usaha
pengembangan populasi Sapi Bali, kasus kegagalan reproduksi merupak.an kejadian yang
sering dijumpai. Salah satu penyebabnya adalah lamanya waktu post calving an-estrus
interval (selang pascalahir ke estrus pertama). Hal ini juga akan memperpanjang daur ulang
rcprbduksi Sapi Bali secara keseluruhan. Perlakuan yang dapat dilaksanakan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah teknik manipulasi uterus.

Penelitian ini bertujuan untuk miengetahui pengaruh perlakuan teknik manipulasi
uterus terhadap selang 'pascalahir ke estrus pertama dan pemendekan daur ulang reproduksi
Sapi Bali. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kerkap, Kabupatc':n Bengkulu Utara
sejak bulan Mei 1996 sampai dengan bulan Maret 1997.

Survey dan pengamatan pendahuluan di lapangan dilakukan sebelum menyusun
program eksperimen. Sampel eksperimen adalah Sapi Bali betina milik beberapa kelompok
peternak. Sejumlah 56 ekor sapi dialokasikan pada 4 kelompok perlakuan, yakni: 1)
multipara manipulasi uterus (MMU), 2) Primipara manipulasi uterus (PMU), 3) Multipara
kontrol (MK), dan 4) Primipara kontrol (PK). Manipulasi dilakukan pada had ke 20 - 35
pascalahir dan pengamatan dilakukan sctiap hari (sejak sehari setelah perlakuan) hingga
timbul gejala estrus. Analisa varians dan Uji-T digunakan untuk mengolah data yang

dipcrolcfl.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan manipulasi uterus pada Sapi Bali
betina dapat memperpendek selang pascalahir ke estrus pertama rata-rata (post calving an-
oestrus interval) berturut-turut kelompok MMU, PMU, MK, PK adalah 51,89; 57,78,
86,87, 78,90 hari. Antara perlakuan MMU dan PMU tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05), sedangkan antar pcflakuan yang lain (MMU vs MK; PMU vs PK; dan
MK vs PK) menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

Disimpulkan bahwa perlakuan manipulasi uterus dapat memperpendek selang
pascalahir ke estrus pertama rata-rata 52 hari pada kelompok sapi multipara dan 58 hari
pada kelompok sapi primipara. 'Perlakuan manipulasi uterus juga dapat mémpcxpcndck

daur ulang reproduksi Sapi Bali.



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMANPENGESAHAN . i
AEIRAR e e i
SNEIABAE s iii
KATAPENGANTAR . S v
e S vi
DAFTARTABEL et vii
DPENDAHULUAN oo 1
I TNIAUANPUSTAKA 6
21 Pencliian Tindakan ..o 6
| 2.2, Selang Pascalahir ke Estrus Pertama ... é
- 2.3. Aplikasi Prostaglandin F2, (PGF20) oo 8
| o !’ 24 Manipulasi Uterus . 9
II. TUTUAN DAN MANFAAT PENELITIAN ..o 11
32 MANSAAL et 11
3.3. Hipotesis PR G4HSA A B 5 e R o SN S e 11
IV. METODOLOGI PENELITIAN ...oovvvoeevmmrmreseesoos oo 12
4.1. Waktu dan Tempat Penelitian —...oocoovvvvocr 12
B2MBEH ottt 12
BMEAOIS et 12
+3.1. Perencanaan ..o 12
. 4.3.2. Pelaksanaan Eksperimen 13
V. HASIL DAN FEMBAHASAN ..o 16
| VI KESIMPULAN DAN SARAN ..ooeevviresveceemmmsssomssessessossssss e 22
DAFTARPUSTAKA oo 23

et e 2l




DAFTAR TABEL

, Halaman
Tabel 1. Selang Pascalahir ke Estrus Pertama (hari) Menurut Kelompck ,
Perlakuan ... RO ST SOP S S S s 16
LIDEL L. AV omus s s 0w oimes A 555000 S5 TR s 16

Tabel 3. Rangkuman Uji-T untuk Berbagai Perbedaan Kelompok Perlakuan
yang Diteliti. ........ccooiiiviieiiiniiinreeie e 17




I. PENDAHULUAN

Garis-garis Besar Haluan Negara “tahun 1993 menyatakan, bahwa
Kebijaksanaan Pembangunan Pelita ke VI pada sub sektor peternakan perlu diarahkan
untuk meningkatkan pendapatan petani peternak, mendorong diversivikasi pangan dan
perubahan mutu gizi masyarakat, serta pengembangan ekspor.

Tipologi usaha peternakan di Indonesia hingga saat ini sebagian besar (>90%)
merupakan peternakan rakyat sebagai cabang usahatani (Soehadji, 1990). Artinya
usaha tersebut sebagian besar berada dalam kondisi yang serba terbatas dengan skala
usaha yang relatif kccil.}Mcskipun demikizn, pada peternakan sapi rakyat di Propinsi
Bengkulu, usaha penggemukan sapi potong (Sapi Bali) telah mcningkatkan pendapatan
petani ternak (Dinas Peternakan Propinsi Daerah Tingkat I Bengkulu). Dengan
memelihara 2 ekor sapi potong, penidapatan petani bertambah Rp 36.000,- per bulan;
dan dengan 5 ekor sapi pendapatan bertambah Rp 121.500,- per bulan. Oleh karena
itu, salah satu bidang garapan Yyang strategis untux mencapal tujuan-tujuan
pembangunan teisebut adalah pengembangan ternak sapi potong.

Dalam Semirar Nasional Industri Peternakan di Jakarta, Kamis 12 Oktober
1995, terungkap bahwa pada s2at ini terdapat kesenjangan yang cukup tajam antara
produksi dan konsumisi daging sapi potong. Berkat nembangunan, terjadi peningkatan
pcx:dapatan per kapita masyarakat, termasuk dalam konsumsi daging sapi potong.

Namun demikian, kenaikan produksi sa2pi potong sebesar 4% belum dapat




mengimbangi laju permintaan daging sapi potong yang mencapai 404.000 ton per
tahun. Sebaliknya, produksi dalam negeri hanya mampu memenuhi 314.000 ton per
tahun, sehingga terjadi kekurangan sebesar 90.000 ton (Kompas, 13 Oktober 1995).
Untuk menutup kekurangan ini terpaksa dilakukan impor daging sapi, yang berdampak
pada pengeluaran devisa negara. Jika devisa negara ingin dihemat, perlu dilakukan
usaha untuk memacu produksi sapi potong di berbagai daerah, termasuk di Propinsi
Bengkulu.

Populasi sapi potong di Propinsi Bengkulu saat ini adalah 95.677 ekor (Dinas
Peternakan Daerah Tingkat I Bengkulu, 1995). Jumlah ini masih sangat rendah,
mengingat daya dukung lahan yang memadai. Dalam PELITA VI Pemerintah Daerah
Propinsi Bengkulu mencanangkan lahan seluas 20.000 Ha untuk peternakan. Ini berarti
populasi sapi di Propinsi Bengkulu masih dapat ditambah 140.000 ekor. Dicanangkan
pula bahwa dari 11 Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) yang memiliki titik berat
bidang pengembangan pada berbagai sektor yang sesuai dengan potensi masing-masing
SWP, 9 diantaranya mencantumkan pefernakan sebagai sektor pengembangan (Yahya
Kemaja, 1995). Ini sesuai dengan kondisi pertanahan di Propinsi Bengkulu, yang
sebagian meliputi lahan kering (cocok untuk antara lain bidang usaha peternakan).

Ada beberapa jenis sapi potong di Propinsi Bengkui, namun sapi Bali memiliki
pot‘cnsi paling baik untuk dikembangkan. Dalarn kaitan dengan usaha pengembangan
populasi ternak sapi Bali, kasus kegagalan reproduksi mervp:!an kejadian yang sering

dijumpai. Di lapangan, kasus irii ““rungkap antara lain der 1 terjadinya kelambatan




dewasa kelamin, tingginya angka pelayanan Inseminasi Buatan (IB) tanpa disertai

kebuntingan, selang beranak yang panjang, dan selang pasca lahir ke estrus pertama
(post calving anoestrus interval -PCAI) yang panjang,

Selang beranak, menurut Forseca ef al. (1983), menunjukkan penampilan
reproduksi secara keseluruhan dari seekor sapi. Selang ini Juga merupakan salah satu
cara untuk mengukur efisiensi usaha ternak, meskipun dalam hal ini belum terhitung
kerugian pada sapi yang mengalami kegagalan kawin (Bozworth, ef al., 1971). Angka
ideal selang beranak pada sapi adalah 12 - 14 bulan (Jainudeen dah Hafez, 1987;
Bozworth ef al. ,1971). Hal ini berarti bahwa dalam waktu 60 hari setelah melahirkan,
induk sapi harus sudah dikawinkan atau diinseminasi kembali dan bunting.

Selang beranak ditentukan oleh selang pasca lahir ke estrus pertama, estrus
pertama, involusi uterus, kawin pertama dan kebuntingan kembali (Cosida, 1971).
Usaha untuk memperpendek selang beranak adalah dengan memperpendek waktu
kosong (days open) (Siswadi, 1987).

Waktu kosong dapat diturunkan dengan meningkatkan pengamatan estrus
(Jainudeen dan Hafez, 1987 ; Yasin dan Indarsih, 1988) dan dengan mengawinkan sapi
betina setelah beranak secara tepat waktu (Whitmore, et al., 1974; Siswadi, 1987).
Untuk mengawinkan induk sapi segera setelah beranak sering ditemukan masalak,
antara lain estrus tenang dan lambainya korpus luteum mengalami regresi atau

peluruhan. Kedua keadaan tersebut akan menunjukkan gejala anestrus. Menurut




Noordin dan Setiadi (1991), anestrus dapat menjadi salah satu faktor terjadinya
infertilitas pada sapi.

Penanganan estrus tenang dan kesulitan regresi korpus luteum dapat dilakukan
dengan pemberian preparat hormon yang sesuai. Namun, menurut Majestika (1992),
pemberian hormon pada sapi milik rakyat perlu dipertimbangkan, karena harganya
yang cukup mahal untuk ukuran peternak dan sistem pemberiannya harus dibawah
pengawasan dokter hewan.

Kegagalan reproduksi tersebut menyebabkan kenaikan populasi sapi potong di
Propinsi Bengkulu berlangsung lambat, yakni hanya 1,2 % per tahun dalam lima tahun
terakhir. Pada gilirannya, kelambatan kenaikan populasi ini mempengaruhi peningkatan
produksi sapi potong secara nasional.

Berdasarkan hasil pengamatan, survai informal, dan penelitian terdahulu
terungkap adanya faktor-faktor sebagai berikut:

1. Adanya keinginan dari warga kelompok-kelompok uszha sapi potong untuk dapat
meningkatkan populasinya

2. Adanya kenyataan bahwa, peningkaian pepulasi dengan mendatangkan bibit dari
Juar daerah menimbulkan masalah, antara lain bibit yang membawa nenyakit.

3. Adanya temuan bahwa, injeksi PGF2o (Prostaglandin F2a) dan analognya dapat
memperpendek selang pascalakir ke estrus pertama dan memperbaiki fertilitas pada
sapi perah, yang pada gilirannya memperpendek daur reprocuksi (Majestika, 1992).

s Seandainya hal ini dapat dilakukan pada sapi potong, hal ini dapat merupakan salah
satu teknik peningkatan produksi aliernatif.




4, Terdapat tenaga-tenaga teknisi peternakan di lapangan yang menangani berbagai
gugus kelompok usaha sapi potong, yang dapat dilatih dengan teknik peningkatan
produksi alternatif, jika teknik semacam ini telah diketemukan.

Keempat fakta diatas merupakan modal dasar untuk dilaksanakannya penelitian
ini, selain keinginan untuk mempercepat laju pertumbuhan populasi sapi potong dan

untuk menghemat devisa negara sebagaimana dituliskan di muka.
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